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PERTANYAAN :

Assalamu’alaikum. Apakah boleh bagi kami para
muslimah mempraktekkan senam Yoga, dimana
pada asalnya Yoga ini merupakan salah satu bentuk

ibadah umat Hindu?

* %k k

JAWABAN :

Alhamdulillah.

PERTAMA . Ada perbedaan pandangan

tentang hukum mempraktekkan senam yoga di
kalangan ulama  kontemporer. Sebagiannya

berpendapat bahwa hukumnya terlarang secara
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mutlak, dan sebagiannya lagi memperbolehkannya
secara mutlak. Ada pula yang memilah-milah bentuk
prakteknya antara bagian yang satu dengan vyang
lainnya, yaitu memperbolehkan bagian yang selaras
dengan syariat dan melarang bagian yang

menyelisihi syariat.

Tidak ada seorang pun dari mereka, sejauh
pengetahuan kami, yang mengingkari bahwa senam
ini memang berasal dari agidah paganisme Hindu
dan Budha. Karena itulah, mereka yang
memperbolehkan yoga secara mutlak, meniadakan
semua yang berkaitan dengan masalah keyakinan
(agidah) dan spiritual, dan menghukuminya sebagai
senam tubuh belaka. Mereka yang melarangnya
secara mutlak, menganggap yoga ini secara asal
berkaitan dengan agama dan menyerupai para kaum
paganis, serta adanya pengaruh berbahaya bagi

tubuh, serta faktor lainnya. Adapun mereka yang
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memilah antara bagian yang satu berbeda dengan
yang lainnya, maka pendapat mereka tidaklah
diterima, karena  tidaklah mungkin bisa
mengecualikan suatu larangan, sedangkan tidak
setiap orang mampu membedakan mana yang

diperbolehkan dan mana yang dilarang.

Dengan demikian, sesungguhnya yoga itu adalah
olah jiwa dan raga vyang bertujuan untuk
menginisiasi kefanaan dan mencapai hubungan

dengan Allah Ta’ala!!

Dijelaskan di dalam buku “al-Y(ja wat-Tanaffus”
(Yoga dan Olah Pernafasan) karya Muhammad

‘Abdul Fatah Fahim (hal. 19) sbb :
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“(Yoga) menurut bahasa India yang sakral, bermakna
PENYATUAN dan HUBUNGAN dengan Allah; yaitu
penyatuan antara fisik, akal dan Allah, vyang
dengannya manusia dapat mencapai MA’RIFAH dan
HIKMAH, mengembangkan pola pikirnya dengan
berkembangnya pengetahuannya akan kehidupan,
menjauhkannya dari sektarianisme dan fanatisme
agama, juga dari pandangan sempit dan pemikiran
yang pendek di dalam melakukan pencarian, dan
menjadikan hidupnya merasa rileks secara jasmani

dan ruhani.”
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Di dalam buku “al-Mu’jam al-Falsafi” (Ensiklopedi
Filsafat) karya Jamil Sulaiban (Vol. 2 hal. 590),

dijelaskan sbb :
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“Yoga, merupakan lafazh Sansekerta yang bermakna
PENYATUAN. Biasanya digunakan untuk
menjelaskan tirakat sufiyah yang dipraktekkan

oleh”orang-orang suci” India sebagai cara untuk
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menyatu dengan rdh (energi) universal. Dengan
demikian, Yoga bukanlah salah satu madzhab
filsafat, namun ia adalah metode seni latihan untuk
membebaskan jiwa dari energi jasmani dan mental
yang secara bertahap dapat membawanya mencapai
tingkatan HAKIKAT. Adapun Yugi adalah sebutan

untuk “orang suci” yang mempraktekkan cara ini.”

Kedua nukilan di atas dicuplik melalui perantaraan
buku “Mazhahir at-Tasyabbuh bil Kuffar fil Ashril
Hadits wa Atsaruhad ‘alal Muslimina.” [Bentuk-
Bentuk Menyerupai Kaum Kafir di Zaman ini dan

Dampaknya bagi Kaum Muslimin].

Akan datang penjelasan definisi dari Yoga, bahwa
yoga memiliki makna yang satu, yaitu PENYATUAN
MANUSIA DENGAN RUH, yaitu RUH UNIVERSAL, dan

yang mereka maksudkan adalah “Allah”!! Dengan
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demikian, bahwa tujuan dari senam yoga ini dapat

berperan untuk menggabungkan semua agama.

DR Ahmad Syalabi, salah seorang peneliti spesialis

tentang agama-agama di India, mengatakan :
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“Peleburan agama Budha dengan tuhan-tuhan

agama Hindu, hanyalah untuk mengembalikan
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meditasi “Spiritual Yoga”, yaitu jalan yoga yang
berpandangan bahwa semua agama dan filsafat itu
benar. Namun, kebenaran ini hanyalah salah satu
bagian kecil dari kebenaran agung yang sempurna.
Madzhab ini tidaklah menolak agama atau filsafat,
namun berpandangan bahwa agama atau filsafat itu
bukanlah segalanya dan bukanlah satu-satunya
kebenaran. Pelaku meditasi (pemikiran) ini tidaklah
berafiliasi pada satu agama atau madzhab, karena ia
menganggap seluruh penganut agama yang berbeda
adalah saudara baginya walaupun berbeda-beda
ajarannya. Karena itulah, “Spiritual Yoga” itu adalah
mazhab yang terbuka luas untuk segala bentuk
keyakinan dan menolak terikat dengan salah satu

ajaran agama yang ada.

Kita wajib menekankan secara tegas bahwa turut
mempropagandakan dan mendukung mazhab ini,

sama artinya dengan bertujuan untuk memerangi

10
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Islam secara tidak langsung. Saya sudah melihat
adanya upaya-upaya ini di sejumlah negara, karena
Islam itu dianggap sebagai kekuatan yang dapat
menguasai kaum Misionaris Kristiani dan Budha.
Jadi, apabila mereka bisa memalingkan manusia dari
Islam dengan suatu cara apapun, walaupun dengan
nama “Spiritual Yoga” yang terbuka luas untuk
semua keyakinan dan tidak terikat dengan keyakinan
apapun, maka ini adalah suatu kemenangan besar
bagi mereka. Setelah mereka berhasil memalingkan
kaum muslimin dari Islam dengan cara licik ini, maka
mereka akan mampu memindahkannya kepada
keragu-raguan dan menariknya kepada lingkaran
(keyakinan) lain. Karena itu hendaknya setiap
muslim harus waspada dari yoga, perangkap dan

para penyerunya.” [Adyan al-Hind al-Kubra hal. 174].

Kami berpendapat bahwa melarang yoga secara

mutlak adalah pendapat yang benar. Kita telah

11
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menelaah sejumlah besar pendapat tentang praktek
yoga ini, dan kita juga telah memutuskan untuk
memberikan ringkasan pendapat tentang hal ini dari
buku yang secara khusus membahas hukum praktek
yoga ini, yang ditulis oleh seorang dokter yang kita
menaruh  kepercayaan tentang manhaj dan
agidahnya. Beliau adalah seorang dokter yang
mengetahui tentang apa yang ia sampaikan pada
saat beliau mengkritisi yoga dari sisi pandang
kesehatan (medis). Penulis tersebut adalah Dr. Faris
‘Ulwan dan bukunya yang berjudul “al-Y(gha fi
Mizan an-Naqd al-‘limi” (Yoga di dalam Timbangan
Kritik Ilmiah), yang dicetak oleh Darus Salam, Kairo.
Semua yang akan kita sebutkan di bawah ini adalah
bersumber dari buku ini. Namun perlu diperhatikan
bahwa kami tidak mungkin mencuplik seluruh isi

buku tersebut, karena itu kami hanya mencukupkan

hal-hal yang berkaitan dengan definisi praktek yoga

12
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ini  dan dengan penjelasan hukum Islam
mengenainya. Barang siapa yang ingin mengetahui
lebih terperinci, silakan merujuk kepada buku

tersebut.

KE DUA . Apa itu Yoga?

Yoga bermakna al-Wihdah (penyatuan). Salah satu
pembesar praktisi yoga mengatakan, bahwa yoga

adalah penyatuan manusia dengan rih!!

Yoga melibatkan berbagai bentuk latihan dan ritual
yang bermacam-macam, namun yang paling penting
dan terkenal adalah pelatihan yang disebut dengan
“Sastanja Surya Namaskar” atau biasa disebut
dengan “Surya Namaskar”, yang artinya di dalam

bahasa Sansekerta adalah : “Sujud delapan anggota

13
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tubuh kepada matahari”!! Kedelapan anggota tubuh
tersebut meliputi : kedua telapak kaki, kedua lutut,

kedua tangan, dada dan kening.

Lebih utama bagi orang yang akan mempraktekkan
yoga agar tubuhnya telanjang, khususnya pada
bagian dada, punggung dan paha!! Dan tubuhnya
menghadap matahari, baik pada saat terbit maupun
terbenamnyal!! apabila ia menginginkan yoga itu
menyehatkan dan bermanfaat. Hendaknya ia
memicingkan matanya dan memusatkan
perhatiannya terhadap lempengan matahari, dan
dia harus bergantung penuh kepadanya (matahari),
dan ini mencakup badan, anggota gerak, fikiran dan
hatinya!! Apabila ia berada di dalam gedung dan
tidak bisa melihat matahari, maka diperbolehkan
baginya menggambar lempeng (cakram) matahari di
tembok di depannya!! Salah seorang dari mereka

mengatakan, jika orang yang mempraktekkan yoga

14
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adalah seorang yang beragama dan khawatir dirinya
menjadi  kafir, maka tidak mengapa ia
menggambarkan gambar apapun di depannya lalu ia

menghadapnya secara total!!

Termasuk juga yang dikandung oleh yoga adalah
hendaknya anda bermeditasi dengan tubuh anda
secara penuh dan memikirkan serta memandang
setiap anggota tubuh anda, dimulai dari jari-jari kaki
lalu naik hingga ke kepada pada saat bangun dari
tidur dan sebelum beranjak dari ranjang, dan juga
sebaliknya dari kepala turun hingga ke jari jemari
kaki sebelum anda tidur. Anda tidak diperkenankan

melupakan dan melalaikan pekerjaan penting ini!!

Dan siapa saja yang ingin mengambil manfaat dari

yoga hendaknya dia menjadi seorang vegetarian.

Dia juga wajib untuk mengulang-ulang ucapan

tertentu di saat tengah mempraktekkan latihan ini

15
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dengan suara yang nyaring. Ucapan ini disebut
dengan “mantra”, dan mantra yang paling terkenal
adalah mantera “Bija”, yaitu : “Haram, Harim,
Harum, Haraim, Haraum, Harah”. Juga perlu
mengulang-ulang sejumlah suku kata dasar di dalam

yoga, seperti “aum”.

Sebagai tambahan, dia juga harus mengulang-ulang
nama-nama matahari yang berjumlah 12, karena hal
ini merupakan bagian utama dan terpenting di
dalam yoga. Diantara nama-nama matahari tersebut

adalah :

“Rafanamah”... yang artinya : “saya menundukkan
kepala kepada-Mu, wahai yang dipuji oleh seluruh
(makhluk).”

“Suryanamah”... yang artinya : “saya menundukkan
kepala pada-Mu, wahai yang memberi petunjuk

kepada seluruh (makhluk).”

16
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“Bahanafinamah”... yang artinya : “saya
menundukkan kepala pada-Mu, wahai vyang

menganugerahkan kecantikan!!

“Safirtanamah”... yang artinya : “saya menundukkan
kepala pada-Mu , wahai yang menganugerahi

kehidupan.”!!

Dst... Mereka mengklaim bahwa pengulangan

mantra ini memiliki segala macam manfaat!!

Sebagian pelaku yoga mengatakan bahwa dia
bangun pada jam 3:30 pagi, dan dia senantiasa
melakukan latihan yoga dan sembahyang secara
khusus sampai pukul 6:15. Di waktu sore ia juga
melakukan hal yang sama dari jam 6 sore sampai
6:30. Dengan demikian ia memerlukan waktu 3 %
jam setiap harinya untuk mempraktekkan yoga.
Sebagiannya lagi mengatakan bahwa mereka

menghabiskan waktu lebih lama dari itu, dan

17
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mengklaim bahwa semakin banyak waktu yang
digunakan maka manfaatnya akan semakin banyak
dan semakin besar. [Al-YGgha fi Mizan an-Naqd al-

“lm hal. 13-18].

KI: IGA « Hukum Islam terhadap yoga

Sebagai kesimpulan, tidak boleh hukumnya bagi
seorang muslim mempraktekkan yoga sedikitpun.
Baik dia mempraktekannya karena keyakinan
(agidah), atau karena taklid (ikut-ikutan), ataupun
karena ingin mengambil manfaat tertentu. Hal ini
berangkat dari alasan-alasan yang telah kami
paparkan sebelumnya, dan kami ringkaskan kembali

sebagai berikut :

18
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1. Karena yoga itu berkebalikan dengan aqgidah
tauhid, dan menyekutukan Alldah Subhanahu wa
Ta’ala dengan sesembahan selain-Nya, dimana di
dalamnya terdapat sujud kepada matahari dan

mengulang-ulang menyebut namanya.

Allah Ta’ala berfirman :

a0 8,50 Y5 8 sl OF ol Uy J3

“Katakan (wahai Muhammad), sesungguhnya aku
diperintahkan untuk hanya menyembah Allah dan

tidak menyekutukan-Nya” (QS Ar-Ra’d : 36)

Juga firman-Nya :

“Sekiranya kau menyekutukan Allah, niscaya akan

terhapuslah amalmu dan kalian benar-benar

19
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termasuk orang-orang yang merugi.” (QS as-Zumar :

65)

2. Karena di dalamnya terdapat taklid kepada kaum
paganis dan menyerupai mereka. Nabi Shallallahu

‘alaihi wa Sallam bersabda :
e 542 ask 40T 4

“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia
termasuk bagian dari mereka.” (HR Ahmad, Ab{
Dawud dan Bath-Thabrani dari ‘Umar radhiyallahu

‘anhuma).

3. Karena sebagian bentuk latihannya
membahayakan bagi kebanyakan orang, yang dapat
menyebabkan gangguan dan resiko kesehatan yang
serius bagi mereka. Diantara cara-caranya seperti
duduk dengan cara yang memalukan, aneh dan tetap

tidak bergerak. Hal ini juga berbahaya dari sisi

20




YOGA : ASAL DAN HUKUM MEMPRAKTEKANNYA

kesehatan jiwa. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

salam bersabda :
SR INTR

“Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan
melakukan perbuatan yang berbahaya (untuk orang
lain).” (HR Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu ‘Abbas

radhiyallahu ‘anhuma).

4. Karena di dalamnya terdapat penyia-nyiaan waktu
yang hanya membawa bahaya dan kerugian bagi
pelakunya di kehidupan dunia, dan kecelakaan dan
keputusasaan di kehidupan akhirat kelak. Rasulullah

al-Amin (yang dipercaya) bersabda :

21
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“Tidaklah beranjak kaki seorang hamba di hari
kiamat, sampai ia ditanya tentang empat hal :
tentang usianya untuk apakah ia habiskan, tentang
ilmunya untuk apakah ia amalkan, tentang hartanya
darimana ia dapatkan dan untuk apakah diinfakkan,
dan tentang badannya untuk apakah ia gunakan.”

(HR Tirmidzi dari Ab{ Hurairoh radhiyallahu ‘anhu).

5. Karena merupakan seruan nyata untuk
menyerupai hewan dan melepaskan sifat
kemanusiaan, seperti bertelanjang, bersandar

dengan 4 bagian tubuh di saat latihan

22
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“Suryanamaskar”, dan posisi khusus pada saat

latihan ketiga dan kedelapan.

6. Karena kebanyakan orang yang mencoba
mempraktekkan yoga dengan sebutan “Yoga lImiah”
atau “Terapi Perilaku”, sering kali terjatuh kepada
kondisi memabukkan dan tenggelam di dalam zona
halusinasi yang menyebabkan ketagihan. Sudah
terbukti bahwa cara pengobatan seperti ini tidaklah

efektif.

7. Karena yoga bersandarkan kepada kebohongan
dan kedustaan. Para pendukungnya bersandar pada
kecurangan dan pemutarbalikan realita pada saat
menyebarkan dan mempromosikannya. Hal ini
menarik perhatian besar sejumlah orang yang lemah
dan rendah pemikirannya, serta mempengaruhi

orang-orang yang lemah imannya.

23
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8. Karena sejumlah kecil para praktisi yoga, atau
sebagian tendensi misterius dan menyimpang
lainnya yang menunjukkan bahwa mereka bisa
menampilkan hal yang luar biasa sehingga sering kali
menipu  manusia, dan hal ini sering kali
menggunakan bantuan setan dari jenis jin, seperti
istidraj, sihir, dan selainnya. Semua ini adalah haram

di dalam Islam.

9. Karena kebanyakan saran yang diberikan oleh
para penyeru yoga adalah saran yang
membahayakan dan berbahaya bagi manusia,

diantaranya :

a. Telanjang, yang dapat menyebabkan penyakit

jasmani, psikologi, seksual dan budaya.

b. Memaparkan kulit terhadap matahari. Kita sudah

tahu akan bahayanya hal ini, terutama apabila kulit

24
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dipapar di bawah matahari dalam jangka waktu

panjang.

c. Memusatkan pandangan pada lempengan cakram
matahari, yang dapat berdampak sangat berbahaya

bagi mata.

d. Menganjurkan untuk fanatik dengan gaya hidup
vegetarian, yang mana Alldah tidak pernah
menurunkan keterangan tentangnya. Telah berlalu

sanggahannya.
[al-YOgha fi Mizan na-Naqd al-‘Ilm1 hal. 74-86]

Walldhu a’lam.

%k 3k ok %k %k sk %k k %

Sumber : http://islamaga.info/ar/101591

Dialihbahasakan oleh : Ab( Salma Muhammad
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